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 BAB I 
PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Masalah 
Hadis memiliki dua unsur pokok penting yaitu sanad dan matan. 

Sanad adalah silsilah para perawi yang memindahkan (meriwayatkan) 
matan hadis sampai kepada Rasul saw. sebagai sumbernya.1 Sedangkan 
matan adalah lafaz-lafaz hadis yang memuat berbagai pengertian.2 Kedua 
unsur tersebut di atas menjadi pokok kajian dalam Ilmu Hadis, karena 
dengan mengkajinya, seseorang dapat menentukan kualitas sebuah hadis.3 
Istilah yang sering digunakan dalam kajian tersebut disebut “kritik hadis”, 
baik itu kritik pada sanad maupun kritik pada matan.4 

Umat Islam tidak bisa jauh dan “masa bodoh” terhadap hadis, 
sesuai fungsinya hadis merupakan “bayan” atau penjelas Alquran, maka 
ia harus dipelajari dan dipahami agar petunjuk Alquran dapat dimengerti 
dan diamalkan dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari hari. 
Perintah untuk memegang teguh sunah juga amat jelas disampaikan Nabi 
saw. melalui hadisnya yaitu:

 أُوصيِكمُْ بتَِقْوىَ اللَّهِ وَالسَّمْعِ وَالطاَّعَةِ، وَإِنْ عبَْدًا حَبَشِياًّ، 

فَإِنَّهُ مَنْ يَعِشْ مِنْكُمْ بَعْدِي فَسَيَرىَ اخْتلاَِفًا كثَِيرًا، فَعَليَْكمُْ 
بِسنَُّتِي وَسُنَّةِ الْخُلَفاَءِ الْمَهْدِيِّينَ الرَّاشدِِينَ، تَمَسَّكُوا بهَِا 
وَعَضُّوا عَلَيْهاَ بِالنوََّاجِذِ، وإَِياَّكُمْ ومَُحْدَثَاتِ الأُْموُرِ، فَإِنَّ كُلَّ 

محُْدَثَةٍ بِدعَْةٌ، وَكُلَّ بِدعَْةٍ ضلاََلَة5ٌ
"Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, senantiasa 
taat dan mendengar meskipun yang memerintah adalah seorang budak 
Habsyi yang hitam. Sesungguhnya orang-orang yang hidup setelahku 
akan melihat perselisihan yang banyak. Maka, hendaklah kalian 

1Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, Al-Mukhtar al-Wajiz fi ‘Ulum al-Hadis  (Beirut: 
Muassasah Ar-Risalah, 1991 M/1411 H). h. 22. 

2Ibid. 
3Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 147-148. 
4Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, cet. 7, 2015), h. 13. 
5Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Bab Luzumi Sunnah, hadis nomor. 4607 (Riyad: 

Baitul Afkar ad-Dauliyah, tt), h. 504. 
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berpegang dengan sunahku, sunah para khalifah yang lurus dan mendapat 
petunjuk, berpegang teguhlah dengannya dan gigitlah dengan gigi 
geraham. Jauhilah oleh kalian perkara-perkara baru (dalam urusan 
agama), sebab setiap perkara yang baru adalah bid'ah dan setaip bid'ah 
adalah sesat."

Kemudian upaya untuk menjaga dan melestarikan kemurnian 
sunah juga harus tetap dipertahankan. Sebagai seorang sarjana Ilmu 
Hadis, tugas penjagaan dan pemeliharaan hadis secara estafet dari ulama 
hadis kini berada pada pundaknya. Apalagi di era millennial saat ini yang 
penuh dengan fitnah, dimana fitnah tersebut telah merambah pada dunia 
informasi. Maka amat diperlukan sumber daya manusia dalam bidang 
teknologi informasi khususnya yang berkaitan dengan Ilmu Hadis. 
Bahkan jelas ancaman bagi siapa saja yang sembarangan mengungkapkan 
bahwa sesuatu itu bersumber dari Rasulullah saw, karena itu merupakan 
sebuah kedustaan. Sebagaimana hadis yang sering didengar sebagai 
berikut:

بَلِّغوُا عَنِّي وَلوَْ آيَةً وَحَدِّثوُا عَنْ بَنِي إِسرَْائِيلَ وَلاَ حَرجََ 
وَمَنْ كَذَبَ عَلَيَّ مُتَعَمِّدًا فَلْيَتبََوَّأْ مَقْعَدهَُ مِنْ النَّار6ِ

"Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian 
dengar) dari Bani Isra'il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa yang berdusta 
atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya 
di neraka".

Untuk membuktikan sesuatu itu benar adanya, maka diperlukan 
sebuah penelitian. Terlebih lagi terhadap hadis yang hari ini beredar 
dalam versi digital yang sering tidak menyebutkan sanad dan mukharrij-
nya.7 Satu sisi, perkembangannya memang cukup membantu dalam 
pembelajaran, namun pada sisi lain harus ada evaluasi dan pengawasan 
terhadap keotentikannya yang bisa saja terjadi distorsisasi  penulisan baik 
sengaja maupun tidak pada proses transformasinya.

6Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Bab Ma Zukira ‘an Bani Israil, Juz 2, hadis nomor 
3461 (Kairo: Salafiyah Wamaktabatuha, 1403 H), h. 493. 

7Mukharrij adalah perawi terakhir yang menuliskan hadis dalam kitabnya. 
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Sebelum melangkah lebih jauh dalam kaitan melakukan penelitian 
atau kritik terhadap sanad dan matan –dalam upaya menjaga kemurnian 
hadis-, maka langkah yang harus ditempuh sebelumnya adalah 
menemukan hadis dalam kitab induknya atau sumber aslinya lengkap 
dengan sanadnya, inilah yang disebut takhrij.8 Adapun kitab asli yang 
dimaksud adalah sembilan kitab induk hadis yang ditulis oleh masing-
masing imam yakni: Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmizi, an-
Nasa’i, Ibn Majah, ad-Darimi, Ahmad Bin Hanbal dan Imam Malik.9

Dari kesembilan kitab induk sebagaimana telah disebutkan di atas, 
bukanlah pekerjaan yang mudah untuk mendapatkannya. Bagi seorang 
mahasiswa tentunya membutuhkan waktu yang lama untuk mencarinya di 
perpustakaan. Panulis sendiri telah mengalami hal yang sama tatkala 
menjalani perkuliahan pada waktu itu menyelesaikan strata satu pada 
prodi Tafsir Hadis. Tepat pada mata kuliah Takhrij Hadis, maka kami 
semuanya mencoba mempraktekkan teori atau metode dalam mencari 
hadis. Ya, tentu saja karena itu adalah hal yang baru pertama kali kami 
lakukan, kami pun merasa kewalahan. Ditambah dengan persoalan 
ketersediaan kitab yang terbatas, sehingga menyulitkan kami untuk 
mencari hadis tersebut. Sebut saja sebagai awal langkah kami dalam 
mencari hadis adalah dengan merujuk kamus Mu’jam al-Mufahras li 
Alfaz al-Hadis, yang keberadaannya pada waktu itu juga sudah usang dan 
tidak lengkap. Kemudian setelah kami menemukan petunjuk dari kamus 
tersebut baru kemudian merujuk pada kitab hadis yang sembilan.  Namun 
terkadang kami merasa sedih tatkala kitab yang kami cari pun tidak kami 
temukan di perpustakaan. Padahal perpustakaan inilah andalan kami satu-
satunya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
manual yang menjadi harapan utama pun belum mampu menyediakan 
referensi yang cukup lengkap. Diperkirakan hanya sekitar 60-70% 
literatur hadis yang ada di sana, artinya bahwa dapat dikatakan secara 
umum memang belum sempurna.    

Persoalan di atas masih pada tingkat menemukan hadis pada kitab 
induk yang sembilan, dimana hal tersebut baru sampai tahapan 

8Ramli Abdul Wahid & Husnel Anwar Matondang, Sulidar (Ed.), Kamus Lengkap 
Ilmu Hadis (Medan: Perdana Publishing, cet. 3, 2015), h. 240. 

9Nawir Yuslem, 9 Kitab Induk Hadis (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, cet. 2, 2011), h. 
vi.
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menemukan hadis, belum lagi pada langkah selanjutnya yakni penelitian 
sanad dan matannya. Dalam kajian hadis, setelah menemukan sebuah 
hadis, jika hadis tersebut belum diketahui statusnya, maka perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut, baik pada sanadnya maupun pada 
matannya. Perlu diketahui bahwa dalam melakukan penelitian sanad pun 
memerlukan banyak referensi  atau kitab rujukan terkait dengan biografi 
para perawi. Di antara kitab-kitab dimaksud adalah, tahzib at-tahzib, 
tahzib al–kamal,  mizan al-i’tidal dan masih banyak lagi yang lainnya. 
Begitupun kitab-kitab pendukung sebagaimana disebutkan di atas belum 
tersedia secara lengkap, karena kitab-kitab tersebut berjilid-jilid. Dengan 
demikian hal ini dianggap sebagai masalah penting karena dengan kurang 
tersedianya literatur tersebut akan menghambat proses pengkajian atau 
penelitian hadis. 

Menurut Nawir Yuslem,  dalam melakukan takhrij, seseorang 
memerlukan kitab-kitab tertentu untuk dijadikan pegangan atau pedoman 
agar kegiatan takhrij  dapat dilakukan dengan mudah dan mencapai 
sasaran yang dituju. Di antara kitab-kitab yang dapat dijadikan pedoman 
dalam men-takhrij  adalah: Ushul al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid oleh 
Mahmud Tahhan, Hushul at-Tafrij bi Ushul at-Takhrij  oleh Ahmad ibn 
Muhammad as-Siddiq al-Gharami, Thuruq at-Takhrij  Hadis Rasul Allah 
saw. karya Abu Muhammad al-Mahdi ibn ‘Abd al-Qadir ibn ‘Abd al-
Hadi, Metodologi Penelitian Hadis Nabi tulisan Syuhudi Ismail, dan lain-
lain.10  

Selain kitab-kitab di atas, dalam men-takhrij  hadis secara klasik 
dan manual juga memerlukan kamus sebagaimana telah penulis sebutkan 
di atas. Selain yang telah penulis sebutkan ada pula kamus lain yaitu 
Miftah Kunuz as-Sunah  karya AJ  Wensinck. Selain kitab kamus dan 
kitab induk yang Sembilan, maka seorang peneliti juga perlu beberapa 
kitab pendukung yang memuat biografi para perawi hadis, di antaranya 
adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Mahmud Thahhan sebagai 
berikut:11

1. Kitab-kitab yang memuat biografi sahabat:

10Yuslem, Ulumul Hadis, h. 400-401.
11Mahmud Thahhan, Ushul at-Takhrij wa Dirasah al-Asanid (Riyad: Maktab al-

Ma’arif, cet 2, 1412 H), h. 149. 
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a. Al-Isti’ab fi Ma’rifati Shahabah, Karya Ibn Abd al-Bar al-
Andalusi (w. 463 H).

b. Usud al-Ghabah fi Ma’rifati Shahabah,  karya ‘Iz ad-Din ai al-
Hasan Ali ibn Muhammad ibn al-Atsir al-Jazari (w. 630 H).

c. Al-Ishabah fi Tamyiz Shahabah,  karya al-Hafiz Ibn Hajar al-
Asqalani (w. 630 H). 

2. Kitab-kitab Tabaqat, yaitu kitab-kitab yang membahas  biografi 
para perawi hadis berdasarkan tingkatan para perawi seperti:

a. At-Thabaqat al-Kubra, karya Abu Abdullah Muhammad bin 
Sa’ad Katib al-Waqidi (w. 230 H).

b. Tazkirah al-Huffaz, karangan Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad ibn Usman az-Zahabi (w. 748 H)

3. Kitab-kitab yang memuat para perawi hadis secara umum:
a. At-Tarikh al-Kabir, karya Imam al-Bukhari (w. 256 H).
b. Al-Jarh wa Ta’dil, karya Ibn Abi Hatim (w. 327 H).

4. Kitab-kitab yang memuat para perawi hadis dari kitab-kitab hadis 
tertentu:

a. Al-Hidayah wa al-Irsyad fi Ma’rifat Ahl Tsiqat wa as-Sadad, 
karya Abu Nashr Ahmad Ibn Muhammad al-Kalabazi (w. 398 
H) kitab ini khusus memuat para perawi dari kitab Shahih al-
Bukhari.

b. Rijal ash-Shahih Muslim, oleh Abu Bakar Ahmad ibn Ali al-
Ashfahani (w. 438 H).

c. Al- Jam’u baina Rijal ash-Shahihaini, karya Abu Fadhl 
Muhammad Ibn Thahir al-Maqdisi yang dikenal dengan  al-
Qaisarani (w. 507). 

d. Al- Ta’rif bi Rijal al-Muwatha’, tulisan Muhammad ibn Yahya 
al-al-Hidzdza’ al-Tamimi (w. 416 H),

5. Kitab-kitab yang memuat biografi para perawi al-Kutub as-Sittah, 
yaitu:

a. Al- Kamal fi Asma’ ar-Rijal, oleh “Abd al-Ghani ibn ‘Abd al-
Wahid al-Maqdisi al-Hanbali (w. 600 H),

b. Tahdzib al-Kamal, oleh Abu al-Hajjaj Yusuf ibn al-Zaki al-
Mizzi (w.742 H),
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c. Ikmal Tahdzib al-Kamal, oleh Ala’ al-Din Mughlathaya (w. 762 
H),

d. Tahdzib al-Tahdzib, karya Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn 
Ahmad al-Dzahabi(w. 748 H),

e. Al-Kasyif, tulisan Al-Dzahabi
f. Tahdzib al-Tahdzib, karangan Ibn Hajar al-Asqalani,
g. Taqrib al-Tahdzib, karangan Ibn Hajar al-Asqalani
h. Khulashah Tahdzib al-Kamal, oleh Shafi al-Din Ahmad ibn 

‘Abd Allah al-Khazraji al-Anshari al-sa’idi (w. 924 H)
6. Dan kitab-kitab lain yang memuat biografi para perawi hadis.

  
Melakukan kritik sanad dan kritik matan bukanlah suatu pekerjaan 

yang mudah, karena mesti meninjau langsung pada literatur yang tidak 
sedikit dan terkadang sulit untuk menemukannya karena kurang 
tersedianya kitab-kitab yang dimaksud, baik di perpustakaan kampus 
apalagi perpustakaan pribadi. Untuk kategori kitab 9 imam saja pun sulit 
untuk mencarinya, konon lagi dengan kitab yang lain tentang jarh wa 
ta‘dil yang jumlahnya lebih banyak lagi. 

Jika dilihat tujuan dari dibentuknya Prodi Ilmu Hadis adalah 
untuk menghasilkan para pakar hadis yang lebih berkonsentrasi terhadap 
pengkajian, penelitian dan pengembangan bidang Ilmu Hadis.12 Demikian 
juga harapan yang diutarakan salah satu guru besar hadis di UIN-SU 
yaitu Prof. H. Ramli Abdul Wahid, MA, dalam bukunya Sejarah 
Pengkajian Hadis  di Indonesia, prihal akan ada harapan baru terhadap 
perkembangan kajian hadis dengan munculnya para alumni Ilmu Hadis. 
Beliau juga turut menyadari akan keterbatasan literatur hadis dan juga 
para tokoh serta ormas islam yang memberikan kontribusi terhadap kajian 
hadis tersebut memang masih kurang. Para pakar itu tentunya diharapkan 
muncul dari alumni Ilmu Hadis baik pada strata satu, dua dan tiga.13

Semakin banyak dan lengkapnya sumber bacaan tentunya 
semakin baik ide dan pemikiran para alumninya, begitu juga dengan hasil 

12Lihat. Buku Panduan Akademik Program Doktor Tahun Akademik 2017-2018 
(Medan: Pascasarjana Universitas Islam Sumatera Utara, 2017-2018), h. 12.

13Ramli Abdul Wahid, Sejarah Pengkajian Hadis di Indonesia (Medan: IAIN Press, 
2010), h. 6-7.
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karya ilmiyah yang dibuatnya, tentu akan lebih baik dan bermutu jika 
didukung dengan referensi yang lengkap. 

Hadirnya instansi atau lembaga khusus yang dalam kaitan ini 
adalah UIN-SU dengan Prodi Ilmu Hadisnya, maka diharapkan akan 
dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap perkembagan 
pengkajian hadis, namun pada kenyataanya hal tesebut belum tampak 
jelas. Hal ini dapat dilihat dengan telah berjalannya program tersebut 
selama 5 tahun, namun belum menunjukkan hasil output mahasiswa yang 
memiliki karya yang spektakuler dalam kajian hadis. Hal ini mungkin 
saja dikarenakan faktor sumber daya tenaga pengajar, fasilitas, literatur 
atau  yang lainnya. Di sisi lain, bahwa akreditasi pada program doctor 
telah mendapatkan nilai B, namun pada tingkat magister baru 
mendapatkan nilai C dan untuk strata satu bernilai B. 

Kembali pada persoalan referensi yang dipandang masih kurang 
dan menjadi penghambat perkembangan pengkajian hadis,14 maka 
persoalan tentang keterbatasan referensi hadis seolah sudah bukan jadi 
masalah dengan munculnya beberapa software aplikasi hadis digital. 
Pekerjaan yang awalnya sangat sulit itu pun menjadi terasa ringan. 
Dengan adanya teknologi canggih yang hari ini sudah hadir di hadapan 
mata seolah tidak terlepas dari konsumsi publik yang seakan memaksa 
untuk dapat mengaplikasikannya. Di era millennial yang terkenal dengan 
istilah era 4.0 (Four Point Zero) ini, maka salah satu dampak positifnya 
ada pada perkembangan teknologi aplikasi terkait dengan hadis.

Salah satu aplikasi hadis yang populer dalam kaitan ini adalah 
aplikasi Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam. Aplikasi ini sudah muncul 
sejak tahun 2.000 an dan mendapatkan sambutan hangat dari kalangan 

14 Referensi seputar kitab-kitab hadis, baik ulumul hadis, rijalul hadis, syarah hadis 
dan lain sebagainya memang belum memadai. Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala 
Perpustakaan Dr. Nurhayati, M.Ag., ketika wawancara dengan penulis. Hal yang sama juga 
disampaikan oleh staf bidang penyusunan catalog, Ibu Triana Santi, S.Ag. SS., MM. yang 
menurutnya kitab-kitab klasik tentang hadis hanya mencapai 50 % dari yang seharusnya 
tersedia. Berhubung beliau juga merupakan alumni dari Jurusan Tafsir Hadis pada Fakultas 
Ushuluddin, maka ia lebih mengetahui akan kondisi kekurangan terkait kitab-kitab tersebut. 
Adapun di antara sebab koleksi itu tidak bertambah adalah karena tidak banyak mahasiswa 
yang membacanya, bahkan merasa “ngeri” dengan kitab yang berbahasa Arab, ditambah lagi 
tidak ada permohonan pengajuan penambahan kebutuhan kitab dari Fakultas sebagai dasar 
untuk penambahan koleksinya. Hanya berdasarkan kitab lama yang sudah ada dan 
kondisinya semakin hari semakin usang, bahkan ada yang sudah tidak layak pakai tegasnya. 
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pengkaji hadis dan para penggunanya. Dengan adanya respon dan 
kritikan, maka aplikasi ini terus mengembangkan inovasi mengikuti 
perkembangan teknologi. Aplikasi ini ada yang online dan ada pula yang 
offline, ada yang premium dan ada pula yang free. Aplikasi ini juga ada 
yang mendukung pada program laptop atau PC (komputer) dan ada pula 
yang berjalan melalui program handphone berbasis android.  Aplikasi ini 
memuat sembilan kitab induk hadis serta memberikan penilaian atau 
kritik sanad dengan memuat informasi tentang keadaan masing-masing 
perawi serta satatus hadisnya bedasarkan tinjauan sanad. Dari aplikasi ini, 
diharapkan dapat dengan cepat dan mudah dalam mencari hadis, bahkan 
untuk menentukan statusnya dengan tinjauan sanad dapat dilakukan 
dengan mudah.

Gambar 1.1
Tampilan awal aplikasi Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam.

Selain aplikasi Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam, Maktabah 
Syamilah juga menjadi sorotan para pengkaji hadis, pasalnya dalam 
aplikasi ini banyak kitab yang dapat dilihat dan dipelajari selain dari kitab 
induk yang sembilan sebagaimana pada aplikasi EHK 9 imam. Aplikasi 
ini dapat membantu mencari hadis dengan sangat cepat. Begitu juga 
dengan melakukan kritik sanad dengan penilaian para perawi pun dapat 
dilakukan dengan mudah dan cepat, sehingga dalam menilai status hadis 
dapat segera diketahui apakah hadis tersebut sahih, hasan maupun daif.
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Gambar 1.2
Tampilan awal aplikasi Maktabah Syamilah

Dari kedua aplikasi sebagaimana tersebut di atas, maka bagi para 
pengkaji hadis sudah mudah untuk menemukan hadis dalam 9 kitab 
induk, begitu pula untuk pengidentifikasian seorang rawi, dapat pula 
terjawab dengan menggunakan kedua aplikasi di atas, bahkan sampai 
pada penilaian terhadap sebuah hadis dengan tinjauan sanad dapat 
diketahui dengan mudah apakah hadis itu sahih, hasan maupun daif. 

Terdapat pula aplikasi hadis yang tidak kalah hebatnya dengan 
dua aplikasi yang telah disinggung di atas yang juga mendapatkan 
perhatian dari kalangan pengkaji hadis, yaitu Mausu’ah al-Hadits  asy-
Syarif. Aplikasi hadis digital ini memeberikan kemudahan dalam 
pencarian hadis dalam kitab induk hadis yang Sembilan, kemudian 
mampu memeberikan jalur atau pohon sanad yang disertai dengan 
penilaian dari kritikus hadis yaitu al-jarh wa ta’dil. Sehingga dengan 
aplikasi ini dapat pula memberikan kesimpulan kualitas sanad tersebut. 
Selain daripada itu, aplikasi ini menyediakan beberapa kitab syarah 
terhadap kitab induknya.  Namun sedikit merumitkan bagi pengguna 
awam yang tidak menguasai Bahasa Arab, karena tidak tersedia 
terjemahan terhadap hadis-hadis yang dimuat di dalamnya. Sedangkan 
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untuk penyalinan hadis ia memberikan pilihan dengan teks Bahasa Arab 
dengan versi menggunakan baris (Syakl) atau tidak. Adapun tampilan 
awal dari aplikasi ini adalah sebagaimana gamabar berikut.

Gambar 1.3
Tampilan awal aplikasi Mausu’ah al-Hadis asy-Syarif 

Selanjutnya penulis juga merasa perlu memberikan perbandingan 
dengan aplikasi berbasis website (online) yang memang mesti terkoneksi 
internet saat mengaksesnya yaitu Perpustakaan Islam Digital yang 
terdapat pada link https://perpustakaanislamdigital.com/,15 di mana pada 
aplikasi ini peneliti dapat membaca seperti halnya ia berada di 
perpustakaan dan dapat membaca kitab dengan sempurna halaman demi 
halaman sesuai kitab aslinya, karena kitab tersebut diformat dalam bentuk 
pdf, sehingga sama persis tanpa ada perubahan posisi kitab. Aplikasi yang 
ke tiga ini diharapkan dapat menjadi standar akurasi data dalam 
pengkajian hadis. Karena pada dua aplikasi sebelumnya masih terdapat 
kekurangan antara lain; terdapat perbedaan penomoran hadis dalam versi 
Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam dan juga Maktabah Syamilah. Contoh:

15 Link ini diakses pada tanggal 29 Oktober 2019.

https://perpustakaanislamdigital.com/


11

 

Gambar 1.4
Tampilan hasil pencarian hadis.

Aplikasi Maktabah Syamilah di atas menunjukkan bahwa hadis yang 
dicari terdapat pada kitab Sunan Abu Dawud dengan nomor hadis 4607 
terdapat pada juz ke 4 halaman 200. Namun jika peneliti mencari pada 
aplikasi Ensiklopedi Kitab 9 Imam, maka ia akan mendapatkan hasil yang 
berbeda dengan memberikan keterangan ganda. Maksudnya adalah ada 
beberapa versi yang dicantumkan dalam aplikasi tersebut. Versi pertama 
adalah versi aplikasi Ensiklopedi Kitab 9 Imam, kemudian di sebelahnya 
terdapat versi kitab. Pada versi aplikasi menunjukkan bahwa hadis 
tersebut bernomor 3991, sedangkan pada versi kitab menunjukkan bahwa 
hadis tersebut bernomor 4607.  Untuk lebih jelasnya penulis menyajikan 
sebuah gambar sebagaimana berikut.
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Gambar 1.5 

Hasil pencarian hadis dengan aplikasi Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam

Pada gambar di atas, dapat diketahui bahwa ada perbedaan nomor 
hadis dengan versi aplikasi dan versi cetak. Versi cetak sama dengan 
versi Maktabah Syamilah, tapi beda halaman jika dibandingkan dengan 
kitab aslinya. Di bawah ini penulis tunjukkan gambar dalam versi pdf 
yang sesuai dengan versi cetak yaitu pada aplikasi perpustakaan islam 
digital (PID). Dengan Aplikasi Perpustakaan Islam Digital ini penulis 
berharap menjadi jalan tengah bagi setiap persoalan di atas, baik 
persoalan halaman maupun penomoran hadis.16 

Terjadi perbedaan penomoran tergantung pada pentahkik,17 
sedang perbedaan pada halaman biasanya lebih cenderung diakibatkan 
pada perbedaan penerbit. Setiap penerbit biasanya melakukan setting 
layout masing-masing sesuai dengan keahlian dan kebutuhan percetakan. 
Sedangkan pada penerbit yang sama pun terkadang dalam cetakan yang 

16Hal ini juga disampaikan Ahmad Lutfi Fathullah dalam pengantarnya pada 
aplikasi Perpustakaan Islam digital pada lingk: https:// perpustakaanislamdigital.com/ 
index.php/page/detail/1/pengantar, diakses tanggal 29 Oktober 2019.

17Pentahkik adalah orang yang menentukan atau menetapkan berdasarkan penelitian 
dan analisanya. Dalam kaitan ini pentahkik terkenal diantaranya adalah Muhammad Fuad 
Abd Baqi. Dalam bahasa percetakan biasa digunakan dengan istilah editor.

Nomor Hadis 
Versi Kitab

Nomor Hadis 
Versi Aplikasi
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berbeda menyebabkan halaman menjadi berbeda. Berikut ini adalah 
gambar dari aplikasi Perpustakaan Islam Digital. 
 
 

 
Gambar: 1.6

Tampilan Aplikasi Perpustakaan Islam Digital.

Gambar di atas menunjukkan hasil pencarian hadis dengan 
aplikasi PID dan menemukan hadis nomor 4607 dalam kitab Sunan Abu 
Dawud pada halaman 504. Pada aplikasi ini terlihat lebih jelas dan nyata, 
bahkan peneliti dapat memilih dengan kitab yang sama dengan penerbit 
dan cetakan yang berbeda.18  

Dari beberapa aplikasi sebagaimana disebutkan di atas, maka 
ratusan bahkan ribuan buku dapat ditemukan dengan waktu yang singkat, 
bahkan untuk menyalin file dalam pembuatan makalah atau tulisan 
ilmiyah pun cukup mudah. Ditambah dengan adanya identifikasi 

18 https://perpustakaanislamdigital.com/index.php/fp/kitab/735 diakses tanggal 1 
November 2019.

Hadis yang 
dicari

https://perpustakaanislamdigital.com/index.php/fp/kitab/735
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penelitian sanad yang sudah lengkap dengan penilaian masing-masing 
perawi, maka semakin mudah untuk menentukan status sebuah hadis. 
Artinya, dengan kemunculan aplikasi-aplikasi hadis digital tersebut 
membuat semua pekerjaan dalam pencarian hadis dan penelitian 
sanadnya semakin mudah dan cepat. 

Namun dikarenakan ini adalah aplikasi yang tidak lekang dengan 
istilah error, maka  tentunya terdapat pula beberapa kelemahan dan 
kekurangan sebagaimana telah di singgung di atas. Contoh error pada 
aplikasi Maktabah Syamilah misalnya: 

Gambar: 1.7 

Tampilam Maktabah Syamilah dengan error tidak terdapatnya kitab Musthalah Al-
Hadis, dengan sebab belum terdownload.

Gambar di atas menunjukkan bahwa kitab-kitab terkait dengan 
Musthalahul Hadis tidak dapat diakses. Adapun persoalannya berawal 
dari tidak lengkapnya proses update atau download  kitab-kitab terkait 
Musthalahul Hadis. Hal ini dapat diatasi dengan cara komputer atau 
laptop terkoneksi dengan internet, dan selanjutnya aktifkan aplikasi dan 
pilih menu update kitab.19 
Contoh Error pada aplikasi  Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam.

19Hal ini penulis alami sendiri dengan mencoba berbagai kemungkinan. 
Inimerupakan salah satu dasar bagi pengambilan metode fenomenologi.

Tampilan error 
karena kitab 
Musthalah 

kosong, belum 
terdownload
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Gambar: 1.8
Tampilan Aplikasi Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam yang error saat pembukaan pertama 

karena koneksi internet tidak baik.

Contoh error pada Aplikasi Pustaka Islam Digital.

Gambar: 1.9
Tampilan Aplikasi Pustaka Islam Digital yang error karena tidak terkoneksi internet 

dengan baik.
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Kedua gambar di atas menunjukkan error -nya aplikasi disebabkan 
tidak adanya jaringan internet sebagai pendukung dan kebutuhan data 
dalam menampilkan msejumlah menu yang ada pada aplikasi dimaksud. 

Walaupun beberapa aplikasi tersebut terkadang error, tetapi 
paling tidak dengan hadirnya aplikasi tersebut, tidak dapat dipungkiri 
bahwa aplikasi itu telah membantu menghadirkan sejumlah kitab yang 
jumlahnya cukup banyak. Dilema antara manfaat dan kekurangan atau 
kelemahan inilah yang menjadi masalah, apakah aplikasi ini benar-benar 
membantu dalam perkembangan kajian hadis atau tidak. 

Berdasarkan uraian terhadap pentingnya sunah dalam kehidupan, 
begitu juga akan pentingnya penelitian terhadapnya untuk menjaga 
kemurniannya bahkan dibentuk khusus prodi Ilmu Hadis di Universitas 
Islam Negeri Sumatera Utara Medan, yang diharapkan dapat fokus 
mengkaji tentang hadis, sehingga perkembangannya dapat terus dirasakan 
pada seluruh lapisan masyarakat muslim umumnya, dan kalangan 
akademis UIN-SU itu sendiri khususnya. Hadirnya aplikasi hadis digital 
sangat membantu perkembangan pengkajian hadis di UIN-SU Medan. 
Dengan menggunakan aplikasi hadis digital semua kajian terkait hadis 
terasa mudah untuk dilakukan. Namun, aplikasi itu menjadi tidak efektif 
jika cara penggunaannya tidak dilakukan secara baik dan benar. Oleh 
karena itu, maka penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut terkait penggunan aplikasi tersebut yang akan dituangkan dalam 
bentuk disertasi dengan judul Penggunaan Aplikasi Hadis Digital yang 
Efektif dalam Pengembangan Pengkajian Hadis di Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara Medan. 

B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:
1. Bagaimana perkembangan pengkajian  hadis di UIN-SU Medan 

dengan hadirnya aplikasi hadis digital?
2. Pada hal apa saja aplikasi hadis digital digunakan dalam 

pengkajian hadis di UIN-SU Medan?
3. Bagaimana cara penggunaan aplikasi hadis digital yang efektif 

dalam pengkajian hadis?
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C. Batasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesimpangsiuran  istilah yang 

terdapat dalam disertasi ini, maka penulis perlu memberikan 
penjelasan istilah dalam judul sebagaimana berikut:
1. Penggunaan: pemakaian, perbuatan menggunakan sesuatu.20 

Dalam kaitan ini tentunya adalah penggunaan aplikasi hadis 
digital dalam melakukan pengkajian hadis di UIN-SU Medan.

2. Aplikasi Hadis Digital: salah satu makna aplikasi yang sesuai 
dengan maksud pembahasan ini adalah program komputer atau 
perangkat lunak yang didesain untuk mengerjakan tugas 
tertentu.21 Jika dikaitkan dengan hadis digital berarti bermakna 
perangkat lunak yang digunakan untuk mencari, mengkaji atau 
meneliti hadis dengan menggunakan perangkat komputer.

3. Efektif: adalah dapat membawa hasil atau berhasil guna.22 Dalam, 
kaitan dengan aplikasi hadis digital adalah bahwa penggunaannya 
akan mendapatkan hasil dan bukan pekerjaan yang sia-sia. 

4. Pengembangan: proses atau cara, yakni perbuatan 
mengembangkan. Sedangkan berkembang sendiri memiliki arti 
menjadi besar, merata, luas atau banyak. Dapat juga berarti 
menjadi bertambah sempurna baik pada pribadi, pikiran maupun 
pengetahuan.23 

5. Pengkajian hadis: cara, proses dalam mengkaji atau  melakukan 
penelitian terhadap hadis.24 

6. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara: adalah nama salah satu 
Universitas Islam Negeri di Indonesia yang berada di Provinsi 
Sumatera Utara. Sebagai batasannya penulis menitikberatkan pada 
Prodi Ilmu Hadis yang baru muncul lima tahun terakhir yakni 
dalam kurun waktu tahun 2015-2020. 

 

20Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 466.  

21Ibid., h. 81.
22Ibid., h. 352. 
23Ibid., h. 662.
24Ibid., h. 604.
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D. Tujuan Penelitian                    
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan kajian hadis di UIN-SU 
Medan dengan hadirnya aplikasi hadis digital.

2. Untuk mengetahui pada hal apa saja Aplikasi Hadis Digital digunakan 
dalam pengkajian hadis di UIN-SU Medan.

3. Untuk mengetahui cara pengguanan Aplikasi Hadis Digital yang 
efektif dalam pengembagan pengkajian hadis.

E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi prodi Ilmu Hadis di 

UIN-SU dalam pengembangan pengkajian hadis.
2. Sebagai bahan masukan bagi para dosen dan mahasiswa tentang 

bagaimana cara menjalankan aplikasi hadis digital. 
3. Sebagai bahan motivasi baru bagi para pengkaji hadis.
4. Sebagai bahan informasi tambahan atau alternative dalam 

mengkaji dan meneliti hadis.
5. Sebagai penekanan akan pentingnya metode atau cara lain dalam 

mempelajari hadis agar lebih menarik dan tidak membosankan 
terutama di era millenial. 

6. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain untuk meneliti 
lebih dalam tentang penggunaan aplikasi hadis digital. 

F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research) dengan metode kualitatif. 

b. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik, yaitu sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan dan melukiskan keadaan subyek atau obyek 
penelitian (bisa seseorang, lembaga, maupun terhadap 
masyarakat itu sendiri) berdasarkan fakta yang terlihat atau 
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sebagaimana adanya.25 Kemudian dilanjutkan dengan 
menganalisa berdasarkan data-data dari hasil penelitian dan 
literatur-literatur yang relevan, yaitu untuk mendapatkan 
kesimpulan dari masalah yang dibahas.

c. Pendekatan yang digunakan
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan dua model; 
pertama pendekatan historis. Pendekatan ini bertujuan untuk 
merekonstruksi kembali secara sistematis, akurat dan objektif 
kejadian atau pristiwa yang pernah terjadi di masa lampau 
dengan menggunakan pendekatan normative dan 
interpretative.26 Kedua dengan pendekatan fenomenologi. 
Dengan fenomenologi difokuskan pada menggali, memahami 
dan menafsirkan arti fenomena, pristiwa-pristiwa yang dialami 
peneliti maupun informan yang kemudian dapat 
dideskripsikan sebagai data.27

2. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 

sumber data skunder, yaitu:
a. Sumber data primer; yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam kaitan 
penelitian ini yang dimaksud dengan sumber data primer adalah 
data utama atau sumber data pokok yaitu para pengguna aplikasi 
baik dari kalangan mahasiswa maupun dosen UIN-SU sebagai 
informen dan hasil karya mereka sebagai bukti keberadaan 
datanya yang bersifat non verbal. Di samping itu informasi terkait 
aplikasi hadis digital secara langsung, baik dalam aplikasi itu 
sendiri atau buku dan jurnal terkait penjelasan dan 
penggunaannya. 

25Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1995), h.63.

26A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan 
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 351. 

27Ibid., h. 355.
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b. Sumber data skunder; yaitu data pendukung yang diperoleh dari 
literatur -baik buku, jurnal- dokumen pada penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Teknik dan Alat Pengumpul Data
Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan maka penelitian 

ini menggunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut :
a. Observasi partisipan, yaitu metode pengamatan dan pencatatan 

dengan sistem fenomena-fenomena yang terjadi.28 Dalam hal ini, 
peneliti melaksanakan pengamatan secara langsung terhadap 
obyek yang diteliti, terutama penggunaan aplikasi hadis digital 
dalam melakukan penelitian hadis.

b. Interview, yaitu melaksanakan wawancara secara langsung 
dengan sumber data yang dijadikan sampel penelitian. 
Wawancara dilakukan dengan para dosen dan mahasiswa Ilmu 
Hadis sebagai sampel, baik yang menggunakan aplikasi hadis 
digital maupun tidak. Begitu juga dengan kepala perpustakaan 
dan beberapa staf yang ada didalamnya. 

c. Dokumentasi, yaitu mencari data dengan membaca buku-buku, 
catatan-catatan, buku panduan yang berkaitan. 29 Metode ini 
digunakan dalam rangka untuk melakukan pencatatan dokumen. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi karena 
pada dasarnya metode dokumentasi sifatnya stabil, dapat 
digunakan sebagai bukti untuk pengujian.30

G. Tinjauan Pustaka 
Mengenai pengkajian hadis dan perkembangannya belum banyak 

penelitian yang dilakukan. Baik karena kurang memadainya referensi, 
juga disebabkan memang sumber daya manusia dalam bidang hadis 
jarang dijumpai. Apalagi jika kajian hadis tersebut dikaitkan dengan 

28Koenjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 
1990), h. 173.

29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1993), h. 13.

30Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 56.
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aplikasi hadis digital. Namun demikian, penulis telah melakukan 
penelusuran dan menemukan beberapa penelitian yang dianggap relevan 
sebagai berikut:
1. Dliya Ul Fikriyah, Telaah Aplikasi Hadis (Lidwa Pusaka), Jurnal 

Studi Ilmu-ilmu Alquran dan Hadis, Vol. 17, No. 2, Juli 2016. 
Dalam tulisannya tersebut, Dliya focus membahas hanya pada 

satu aplikasi hadis yakni Aplikasi hadis dari Lidwa Pusaka. 
Pembahasan di dalamnya mulai dari selayang pandang tentang Lidwa 
Pusaka, Cara Menginstal, Cara pengoperasian serta penilaian 
terhadapa kelebihan dan kelemahan dari aplikasi tersebut. Kemudian 
dalam kesimpulannya ia menuliskan bahwa hadirnya aplikasi hadis 
Lidwa Pusaka merupakan respon yang niscaya terhadapa fenomena 
dan perkembagan zaman serta teknologi. Kontribusi aplikasi ini 
membantu dalam memperkenalkan hadis dan memberi kemudahan 
dalam menelusuri rujukan hadis beserta konten-konten di dalamnya 
seperti sanad, matan dan kritik terhadapnya, sehingga problem kajian 
hadis yang tadinya dilakukan dengan cara manual yang harus mencari 
dan membuka kitab hadis yang berjilid-jilid yang memerlukan 
kesabaran, ketelitian, ketelatenan dan waktu yang cukup lama dapat 
teratasi dengan adanya digitalisasi kitab-kitab hadis yang tersaji 
dalam aplikiasi hadis ini. 

2. Hamdan Husein Batubara, Pemanfaatan Ensiklopedi Hadis Kitab 9 
Imam Sebagai Media dan Sumber Belajar Hadis. Jurnal Muallimuna, 
Vol 2 No. 2 (2017)  

Dalam penelitian tersebut  ia menyimpulkan bahwa 
Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam adalah kitab hadis digital yang 
sangat bermanfaat digunakan sebagai sumber belajar hadis dan media 
pembelajaran hadis. Fitur-fitur yang dimiliki aplikasi ini adalah 
penelusuran asal usul hadis, makna hadis, jalur periwayatan hadis, 
biografi singkat setiap sanadnya, derajat hadis, keterkaitan sebuah 
hadis dengan hadis-hadis lain, kategorisasi sebuah hadis, dan indeks 
hadis berdasarkan tema-tema tertentu. 

Menurutnya aplikasi ini memiliki tampilan yang sederhana, 
mudah untuk digunakan serta memiliki konten dan fitur-fitur yang 
lengkap. Aplikasi ini tersedia dalam bentuk ofline, online dan mobile. 
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Namun terdapat beberapa kelemahan seperti tidak tersedianya 
petunjuk penggunaan aplikasi dan tidak tersedianya asbabul wurud 
dari hadis. 

3. Nur Aris, Mengenal al-Maktabah Asy-Syamila, Jurnal Digital Library, 
STAIN KUDUS Jawa Tengah. (2016).

Dalam tulisannya ia menyebutkan bahwa era baru 
perpustakaan zaman modern ini adalah perpustakaan digital (digital 
library). Maktabah Syamilah adalah salah satu contoh proyek digital 
library yang patut diperhitungkan. Menurutnya, aplikasi seperti ini 
memberikan kemudahan dan kepraktisan kepada manusia dalam 
mengakses informasi. Meskipun banyak sekali manfaatnya, namun 
ada juga kekurangannya yang masih harus diselesaikan. 

4. Zulfitri, Sumber-Sumber Informasi Elektroik Islam, Al-Maktabah; 
Vol. 16, Desember 2017. 

Dalam tulisannya tersebut ia menjelaskan betapa pentingnya 
teknologi informasi dimana ia dapat membantu pustakawan dan 
pemustaka dalam penelusuran informasi. Sumber informasi yang 
dimaksud adalah terkait dengan ketersediaan literatur dalam bentuk 
digital. Adapun lebih lanjut dalam ulasan tulisannya ia menjelaskan 
beberapa aplikasi yaitu Maktabah Syamilah, Pustaka Islam Digital 
dan beberapa buku dalam format pdf atau dalam format lainnya yang 
dapat dijadikan sumber bacaan yang flaksibel yang tidak terikat 
dengan jarak dan tempat bahkan waktu. 

5. Muhammad Al-Fatih Suryadilaga, Profil Prodi Ilmu Hadis di Era 
Globalisai Teknologi Informasi, Riwayah: Jurnal Studi Ilmu Hadis, 
vol 2, No. 1, 2016. 

Pada tulisanya ia menjelaskan bahwa Profil Ilmu Hadis ke 
depan diharapkan akan menghasilkan sarjana yang paripurna yakni 
dengan memahami keilmuan dasar  studi hadis, melakukan penelitian 
hadis  dan melakukan pensyarahan hadis dengan baik sehingga yang 
dihasilkan akan lebih bermanfaat bagi masyarakat. Kajian yang 
dilakukan para akademisi Ilmu Hadis tentunya akan terasa lebih 
komprehensif karena terdapat ragam keilmuan yang mendasarinya. 
Melalui perkembangan IT, akademisi Ilmu Hadis akan dirasa lebih 
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baik dalam memberikan perannya untuk penjagan sunnah. Oleh 
karenanya para akademisi Ilmu Hadis pun saat sekarang ini harus 
paham teknologi informasi di samping keilmuan yang menjadi dasar 
studi hadis. 

6. Mochammad Sabilil Muttaqin, Pengaruh Penggunaan al-Maktabah 
Asy-Syamilah terhadap Motivasi Belajar Takhrij Hadis Mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, Sekripsi; UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
2014. 

Pada Sekripsi tersebut Muttaqin menjelaskan bahwa Aplikasi 
Maktabah Syamilah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
motivasi belajar Takhrij Hadis di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
tepatnya pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam. 

7. Ramli Abdul Wahid & Dedi Masri, Perkembangan Terkini Studi 
Hadis di Indonesia, Miqot, Vol. XLII No. 2 Juli-Desember 2018. 

Dalam tulisan tersebut dijelaskan bahwa kajian hadis dapat 
dikatakan berkembang maju dari aspek kualitas dan kuantitas, sebab 
prodi Ilmu Hadis lahir dan berkembang di berbagai perguruan tinggi, 
terutama di UIN, IAIN, STAIN. Keadaan ini tentunya menambah 
jumlah pengkaji hadis serta penyebaran secara luas. Hal ini ditandai 
dengan bermunculan skripsi, tesis dan disertasi  tentang kajian hadis 
yang beraneka ragam dan inovatif, baik tentang kritik sanad, matan, 
kajian tekstual, kontekstual maupun living hadis. Demikian juga 
dengan metode dan pendekatan yang diterapkan dalam karya-karya 
sarjana tersebut dan buku-buku yang di publikasikan pera sarjana 
hadis. Ini menunjukkan bahwa perkembangan dan kemajuan kajian 
hadis baik secara kuantitas maupun kualitas sudah tampak jelas. 

Namun dalam tulisan tersebut, tidak menyinggung adanya 
aplikasi hadis digital yang membantu dalam proses penelitian hadis, 
apakah itu dalam pencarian, skema sanad, identifikasi perawi dan lain 
sebagainya, beliau hanya menyinggung kajian ini harus tetap terjaga 
tentunya dengan keistiqamahan para pengkajinya dengan beberapa 
solusi yang ia tawarkan yaitu; pertama, para pengkaji hadis harus 
melakukan upaya-upaya pemahaman dan penguatan akidah agar tidak 
menjadi kelompok ingkar sunnah. Kedua, melakukan penyempurnaan 
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terhadap metode dan pendekatan yang diterapkan dalam 
mengembangkan kajian hadis.

 
8. Siti Syamsiyatul Ummah, Digitalisasi Hadis (Studi Hadis di Era 

Digital, Diroyah : Jurnal Ilmu Hadis 4, 1 (September 2019).
Pada jurnal tersebut penulis menjelaskan perjalanan sejarah 

penulisan hadis, baik pada masa Rasul, Sahabat hingga pembukuan 
oleh para perawi hadis. Kemudian ia mencoba membandingkan kitab-
kitab hadis di era klasik dengan hadirnya teknologi saat ini, dimana 
kitab-kitab yang jumlahnya cukub banyak itu, kini telah hadir dalam 
bentuk software atau aplikasi. Diantara aplikasi yang penulis 
singgung dalam tulisannya itu adalah Lidwa Pusaka dan Jawami’ al-
Kalim. Kemudian sebagai kesimpulan ia menuliskan bahwa studi 
hadis dari masa ke masa terus mengalami perkembangan, terlebih di 
era digital seperti sekarang ini yang perkembangannya disesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat. Hadirnya beberapa aplikasi dalam 
pengkajian hadis menurutnya sangat membantu para peneliti hadis. 

9. Maizuddin, Penelitian Hadis Nabi, Aplikasi Hadis Manual dan 
Digital, Ar-Raniry Press, 2014. 

Pada bukunya tersebut ia membahas tentang dua aplikasi hadis 
yakni Maktabah Syamilah dan Mausuah al-Hadits asy-Syarif, 
kemudian membandingkannya dengan cara penelusuran hadis seara 
manual. Menurutnya aplikasi hadis digial sangat membantu proses 
penelitian hadis, terutama dalam mencari atau menemukan hadis serta 
penelusuran jalur sanad. Jika dibandingkan dengan metode manual, 
memang cara digital lebih cepat dan prakis. Namun demikian, 
menurutnya bahwa aplikasi computer juga mengalami error atau 
missing data, oleh karena itu menurut kandidat Doktor ini31 metode 
digital yang telah dapat diterapkan tidaklah harus diakui sebagai 
metode yang valid sehingga meninggalkan metode manual. 
Kesalahan-kesalahan pada program computer harus dipandang 
sebagai sebuah kemungkinan bahwa computer menampilkan data 
yang keliru. Oleh karena itu, melakukan penelusuran dan penelitian 

31 Saat buku ini dicetak penulis masih tahap penyelesaian studi pada program doctor 
di kampus al-mamaternya yaitu UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2014.
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hadis dengan memadukan kedua metode ini sekaligus dipandang 
sebagai sebuah keseriusan dalam menelusuri dan meneliti hadis-hadis 
Nabi. 

10. Ali Anwar, Takhrij al-Hadith dengan Komputer, Cara Mudah 
Mencari Hadis dan Meneliti Kualitasnya, Pustaka Pelajar: Cet. 2, 
2016.

Dalam bukunya tersebut, penulis memberikan panduan dari 
mulai mengenal aplikasi, penginstalan dan cara penggunaannya. 
Aplikasi yang menjadi pembahasan dalam buku tersebut hanya satu 
aplikasi saja yaitu al-Maktabah Al-Fiyah li as-Sunnah an-Nabawiyah. 
Menurutnya dengan adanya aplikasi hadis digital, maka kegiatan 
penelitian apakah itu mencari hadis, menyalin, dan melihat kualitas 
hadis baik sanad maupun matan terasa lebih mudah dan praktis. 
Namun ia menyayangkan bahwa aplikasi ini kurang popular 
dikalangan pengkaji hadis dan bahkan jarang digunakan, padahal 
menurutnya dengan aplikasi tersebut sangat membantu khususnya 
dalam bidang takhrij al-Hadis. 

H. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan dalam lima bab, dan 

masing-masing bab terdiri atas beberapa sub bab permasalahan sebagai 
berikut:

Bab I merupakan pendahuluan  yang berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian 
metode penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab II berjudul Perkembangan Pengkajian Hadis di UIN-SU dengan 
rincian sub bahasan; Profil Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
Medan, Arti Pengembangan Pengkajian Hadis, Sejarah Perkembangan 
Pengkajian Hadis di UIN-SU, Indikator Perkembangan Pengkajian Hadis 
di UIN-SU, Faktor-Faktor Pengembangan Pengkajian Hadis serta 
Aplikasi Hadis Digital Sebagai Faktor Penting dalam Pengembangan 
Pengkajian Hadis di UIN-SU.

Bab III, Penggunaan Aplikasi Hadis Digital dalam Pengkajian Hadis 
di UIN-SU Medan, dengan rincian sub bab pembahasan; Pengertian 
Aplikasi Hadis Digital, Mengenal, Menjalankan dan Memahami Menu 
Beberapa Aplikasi Hadis Digital Yang Sering Digunakan, Korelasi 
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Aplikasi Hadis Digital dalam Pengkajian Hadis, Perbandingan Kajian 
Hadis Manual dengan Penggunaan Aplikasi Hadis Digital, Persentase 
Para Pengguna Aplikasi Hadis Digital di UIN-SU Medan serta Kesan dan 
Pesan Para Pengguna Aplikasi Hadis Digital.

Bab IV, Penggunaan Aplikasi Hadis Digital Secara Efektif dalam 
Pengembangan Pengkajian Hadis dengan rincian sub bab pembahasan; 
Pengertian dan Indikator Keefektifan Aplikasi Hadis Digital, Faktor-
faktor Pendukung Aplikasi Hadis Digital Menjadi Efektif,  Faktor-faktor 
Penyebab Aplikasi Hadis Digital Menjadi Tidak Efektif dan Solusi Faktor 
Penghambat.

Bab V, Penutup dengan uaraian dua sub bab, yaitu Kesimpulan dan 
Saran-saran.  


